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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perlindungan hukum kepada ahli waris yang 

mendapatkan warisan tanah pertanian yang letaknya diluar kecamatan letak ia tinggal. Latar 

belakang yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilarangnya kepemilikan tanah secara 

absentee oleh Undang-undang Pokok Agraria dalam Pasal 10. Proses pemindahan dan 

pengalihan hak atas tanah ini salah satunya dengan proses pewarisan, yang pasti ada salah 

satu kasus pewarisan ini pewaris mewariskan tanah pertanian kepada ahli waris. Oleh sebab 

itu kemungkinan untuk kepemilikan tanah secara absentee karena proses pewarisan pasti ada. 

Dengan demikian timbul suatu kasus bagaimanakah status hukum objek warisan yang berupa 

tanah absente sekaligus perlindungan hukum kepada ahli warisnya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah mtode peneliian huku normatif dengan menggunakan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konsep. Dalam hal status hukum objek warisan yang 

berupa tanah absentee ini statusnya sah jika ahli waris adalah benar-benar ahli waris yang sah 

menurut hukum, karena dalam hal pewarisan adalah hak mutlak ahli waris untuk menerima 

harta warisan, jadi perlu ditekankan bahwa yang dilarang itu kepemilikan tanah secara 

absentee bukan proses pewarisan tanah absentee. Perlindungan hukum akan diperoleh ahli 

waris jika ahli waris tersebut bisa mengusahaakn dan mengelola tanah absentee tersebut 

secara efesien, dengan demikian untuk mengelola dan mengusahakan tanah tersebut ahli 

waris haus pindah ke letak tanah tersebut dan jika ahli waris tersebut tidak mau pindah ke 

letak tanah tersebut maka, ahli waris itu harus mengalihkan hak atas tanah itu kepadaa orang 

lain yang setempat dengan tanah tersebut dengan jangka waktu dua tahun setelah proses 

pewarisan. Apabila ahli waris tidak pindah atau tidak mengalihkan hak atas tanah itu maka, 

tanah akan diambil alhih oleh negara kemudian ahli waris akan mendapatkan ganti kerugian. 

Kata Kunci : Landreform, Waris Adat, Ahli Waris, Tanah Absentee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAC 

 

This study aims to provide legal protection to the heirs who inherit agricultural land that is 

located outside the district where he lives. The background used in this study is the 

prohibition of absentee ownership of land by the Basic Agrarian Law in Article 10. The 

process of transferring and transferring land rights is one of them by the inheritance process, 

which inevitably has one case of inheritance. heir. Therefore, the possibility of absentee 

ownership of land because inheritance process must exist. Thus there arises a case of how the 

legal status of the inheritance object in the form of absent land as well as legal protection for 

his heirs. The research method used is a normative research method using a legal approach 

and conceptual approach. In terms of the legal status of inheritance in the form of absentee 

land, the status is legal if the heirs are truly legal heirs, because in terms of inheritance is the 

absolute right of the heir to receive inheritance, so it must be emphasized that the prohibited 

land ownership absentee is not the process of inheriting absentee land. Legal protection will 

be obtained by heirs if the heirs can operate and manage the absentee land efficiently, thus to 

manage and cultivate the land thirsty heirs move to the location of the land and if the heirs do 

not want to move to the location of the land then, the heir must transfer the rights to the land 

to another person who is local to the land for a period of two years after the process of 

inheritance. If the heirs do not move or do not transfer the rights to the land, the land will be 

taken away by the state and the heirs will receive compensation. 

Key Word : Landreform, Customary Inheritance, Heir, Absentee 
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